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KATA SAMBUTAN 
Ketua STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau 

 

 

 

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kepada Allah 

swt. atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga “STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau Press” mampu menambah 

koleksi produk pengetahuan yang lebih aplikatif, yakni Buku 

(dummy) hasil penelitian Dosen-dosen STAIN Sultan Abdur-

rahman Kepulauan Riau. Buku yang dihasilkan dari serang-

kaian kajian ini diharapkan dapat memperkaya kha-zanah 

keilmuan dalam penguatan visi dan misi STAIN Sultan Ab-

durrahman Kepulauan Riau melalui penelitian dan pengab-

dian kepada masyarakat. Semoga pencapaian ini menjadi 

langkah yang baik menuju kampus STAIN Sultan Abdurrah-

man Kepulauan Riau yang unggul dalam mensinergikan visi 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, yakni Unggul, 

Keislaman, dan Kemelayuan. 

Buku ini merupakan perwujudan dari hasil kajian 

penelitian Litapdimas Dosen STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau di lapangan. Dengan demikian, kehadiran 

buku ini seyogyanya diapresiasi agar dapat mendorong in-

san-insan Kampus untuk terus mengembangkan kualitas dan 

kuantitas penelitiannya yang berkonstribusi pada peningka-

tan kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat. 

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya disampaikan 

kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau yang telah 

memberi dukungan dan kerjasamanya atas lahirnya buku ini. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pihak 

yang membantu atas kelancaran penelitian dan penerbitan 
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buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi para 

pembaca dan bernilai ibadah di sisi Allah SWT Aamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Bintan,     Desember  2019 
Ketua, 
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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Segala puji hanya milik Allah swt, Tuhan sekalian 

Alam, shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada 

baginda Nabi Besar Muhammad saw, Rasulullah terakhir ya-

ng diutus dengan membawa syariah yang mudah, penuh 

dengan kerahmatan, dan membawa keselamatan dalam kehi-

dupan dunia dan akhirat. 

Buku ini hadir untuk memberikan sedikit ulasan dan 

penjelasan terkait dengan adopsi. Sebagaimana kita ketahui, 

bahwa adopsi sudah lama terjadi dan dilakukan oleh banyak 

orang Indonesia, termasuk umat Islam. Namun, disamping 

itu kita sebagai umat Islam harus tahu betul aturan yang 

sudah digariskan oleh Allah swt melalui Rasul-Nya yang 

mulia.  Buku ini ditulis sebagai salah satu usaha untuk mem-

berikan wawasan pemikiran secara umum, khususnya terkait 

penafsiran al-Qur‟an terhadap praktek aborsi. Sehi-ngga 

harapannya tercapailah kemampuan atau potensi dalam me-

ngenal dan mempelajari ilmu pengetahuan secara komplit, 

salah satunya adalah dengan membaca dan memahami buku 

ini. Ada beberapa potensi yang akan dicapai ketika sudah 

membaca dan memahami buku ini, pertama, penguasaan 

pengetahun. Menguasai konsep teoritis bidang shalat secara 

umum, serta mampu memformulasikan penyelesaian masa-

lah prosedural tentang adopsi. Kedua, sikap dan tata nilai. 

Mencerminkan sikap dan tata nilai sebagai warga negara dan 

bangsa Indonesia melalui pemahaman tafsir al-Qur‟an. 

Ketiga, keterampilan khusus, yaitu mampu menyele-

saikan masalah perbedaan pendapat mengenai adopsi dengan 

baik, memilih metode yang sesuai dari beragam pilihan yang 

sudah maupun belum baku dengan menganalisa data, serta 
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mampu menunjukkan kriteria atau bentuk adopsi yang benar 

sesuai dengan ajaran Islam. Keempat, keteram-pilan umum, 

yaitu mampu mengelola kelompok masyarakat terhadap 

masalah adpsi dan bertanggungjawab pada pema-haman 

sendiri dan dapat diberi tanggungjawab atas penca-paian 

hasil kelompok masyarakatnya.  

Penulisan buku ini tentuya tidak terlepas dari duku-

ngan dan bantuan beberapa pihak baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Untuk itu pada kesempatan ini 

penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada : 

1. Kepada keluarga yang mendukung aktivitas penulis  

2. Kepada para responden, pak Said, bu Nurmala, bu 

Martalena, bu Dona, dan Dr Suparman. 

3. Bapak Dr. Muhammad Faisal, M.Ag selaku ketua 

STAIN yang selalu mensupport kami para dosen 

untuk berkarya. 

4. Rekan-rekan dari Pusat Penelitian dan Pengabdian 

masyarakat, bapak Saepuddin, M.Ag, Doni Septian. 

M.IP, dan Ibu Erlina Gusnita, M.Pd 

5. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-

persatu yang telah membantu penulis  dalam menye-

lesaikan laporan penelitian ini. 

Penulis menyadari akan keterbatasan dan kekurangan 

dalam penulisan buku ini. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari semua pihak sangat diharap-

kan. Terakhir, semoga karya ilmiah ini dapat memberikan 

manfaat dan kontribusi bagi kampus penulis Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Sultan Abdurrahman Kepu-

lauan Riau dan masyarakat Tanjung Pinang pada khususnya. 

Bintan,    Desember 2019 

 

 

Penulis 
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Tentang Buku ini 
 

 

 

 

Allah swt menciptakan manusia berpasang-pasangan, 

yaitu laki-laki dan perempuan, satu sama lain dari setiap 

pasangan tersebut saling melengkapi, saling melengkapi itu 

diawali dengan saling kenal satu sama lain. Oleh karena se-

cara fitrah sudah berpasangan, maka kecenderungan untuk 

hidup bersama tumbuh di dalam diri manusia, maka Islam 

mengatur agar proses hidup bersama itu mendapat berkah dan 

ridho Allah swt, maka harus dilalui dengan pernikahan, dian-

tara tujuan pernikahan adalah tersalurkannya hasrat seksua-

litas manusia, dan upaya untuk mendapat anak ataupun ke-

turunan. 

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi 

dan memelihara nasab (keturunan). Penetapan asal usul anak 

dalam perspektif hukum Islam memiliki arti penting, karena 

dengan penetapan itulah dapat diketahui hubungan nasab 

antara anak, ayah, ibu dan keluarga lainnya. 

Namun terkadang di dalam pernikahan bisa saja tidak 

memperoleh anak ataupun keturunan, hal itu bisa saja 

disebabkan karena faktor kemandulan atau lainnya, yang 

tentunya kesemua itu adalah ketentuan Allah swt. Al-Qur`an 

membuat rujukan paling tidak kepada dua orang Nabi Allah, 



2  Adopsi dalam Pandangan Al-Qur’an 

 

yaitu Zakaria A.S dan Ibrahim A.S yang istri-istrinya tidak 

dapat mengandung, tetapi akhirnya mengandung juga ketika 

mereka telah berusia lanjut. Sebagai contoh, Al-Qur`an men-

catat yang diucapkan Nabi Zakaria dan istri Nabi Ibra-him, 

ketika diberi kabar gembira bahwa mereka akan dikaru-nia 

keturunan, dalam kalimat berikut : 

“Kata Zakaria: `Wahai Tuhanku! Bagaimana aku da-

pat memperoleh anak sedangkan aku sudah tua begini, 

lagi pula istriku mandul? Firman-Nya: Begitulah All-

ah berbuat menurut kehendak-Nya” (Ali Imran : 40 ) 

“Sarah istri Ibrahim berkata: `Aduhai, mungkinkah 

aku yang sudah setua ini, akan melahirkan anak, se-

dang suamiku ini sudah sangat tua pula? Ini sungguh 

sangat aneh sekali” (Hud : 72) 

 

Dengan demikian, dari rujukan-rujukan mengenai ke-

tidaksuburan atau kemandulan dalam Al-Qur`an jelaslah 

bahwa ada orang-orang yang tidak bisa mengandung. Tetapi 

meskipun demikian, keadaan ini bisa berubah jika Allah swt 

menghendakinya. 

Menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir mengatakan bahwa 

Allah yang Maha Kuasa mengatakan kepada kita bahwa Dia 

lah yang sang Pencipta langit dan bumi, dan bahwa dia sen-

diri yang memutuskan apa yang terjadi pada mereka. Dia 

memberikan kepada mereka yang Dia kehendaki dan mena-

han karunia-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Dia men-

ciptakan apa-apa yang dikehendaki-Nya. Dia mengaruniakan 
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kepada suami-istri anak-anak perempuan saja dan anak laki-

laki saja kepada suami-istri yang lain, sedangkan kepada ya-

ng lain dikaruniakan-Nya baik anak laki-laki maupun anak 

perempuan dan membuat mandul mereka yang dikehendaki-

Nya. 

Kaum Muslimin yang tidak memiliki anak biasanya 

berharap bahwa mereka seperti Nabi Ibrahim dan Zakaria 

AS suatu hari akan dianugerahkan Allah swt dengan keturu-

nan. Oleh karena itu, harapan mereka yang pertama kali 

adalah memohon kepada Allah agar menyembuhkan mereka 

dari kemandulan. Tetapi harus dicatat bahwa walaupun me-

mohon kepada Allah merupakan harapan mereka yang per-

tama, ada cara-cara lain yang dilakukan kaum muslim diber-

bagai belahan bumi untuk mengatasi persoalan ini. Beberapa 

dari mereka memilih poligami, yang lainnya mencari perto-

longan melalui jimat atau ta`widh dan yang lain lagi memilih 

untuk mengangkat anak (adopsi).  

Bagi mereka yang tidak mempunyai anak, acapkali 

menghibur keluarga dengan menghadirkan anak orang 

ketengah-tengah keluarganya. Kehadiran itu membuat sinar 

keluarga menjadi cerah. Kehadiran seorang anak ditengah-

tengah keluarga yang bukan anak kandung dari keluarga 

tersebut sering disebut dengan adopsi. 

Istilah adopsi berasal dari bahasa latin yaitu adoption. 

Adoptio yang berarti pemungutan atau pengangkatan anak 
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orang lain oleh seseorang yang menjadi anak adopsi itu seba-

gai anak kandung bagi pengangkat. Dalam bahasa Belanda, 

yaitu adoptie, yang berarti pengangkatan anak untuk dijadi-

kan anak kandung sendiri. Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), adopsi adalah pengambilan (pe-

ngangkatan) anak secara sah sebagai anak sendiri. Dalam 

istilah bahasa Arab, di kenal dengan التَّبَنِى yang berarti “pe-

ngangkatan anak orang lain sebagai anak sendiri”. Dalam 

kamus Munjid, diartikan dengan  ُبْناَإ ُ إنَْخَد , yaitu menjadikan-

nya sebagai anak. 

Mahmûd Syaltût memberikan dua pengertian tabannî 

yang berbeda, yaitu: (1) Seseorang yang mengangkat anak, 

yang diketahui bahwa anak itu termasuk anak orang lain, 

kemudian ia memperlakukan anak tersebut sama dengan an-

ak kandungnya, baik dari kasih sayang maupun nafkah (bi-

aya hidup), tanpa ia memandang perbedaan. Meskipun de-

mikian, agama Islâm tidak menganggap sebagai anak kan-

dung, karena ia tidak dapat disamakan statusnya dengan an-

ak kandung; dan (2). Seseorang yang tidak memiliki anak 

kemudian menjadikan seseorang anak orang lain sebagai 

anaknya, padahal ia mengetahui bahwa anak itu bukan anak 

kandungnya, lalu ia menjadikannya sebagai anaknya yang 

sah.
1
Acapkali masalah adopsi ini dipertanyakan, terkhusus 

ketika seseorang ingin menikahi seorang wanita yang sudah 

                                         
1
Mahmut Syaltût, al-Fatâwâ, (Kairo: Dâr al-Qalam, t.th), hlm. 321. 
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dewasa dan berstatus sebagai anak angkat, siapakah yang 

menjadi walinya, apakah ayah angkatnya atau ayah kandu-

ngnya?. Pertanyaan yang lain juga, apakah ia boleh mewarisi 

harta ayah angkatnya?. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk 

membuat karya tulis ilmiah dalam bentuk buku dan membe-

rikan judul buku tersebut dengan: ADOPSI DALAM PAN-

DANGAN AL-QURAN: KAJIAN TAFSIR IJTIMA‟I. 

Kalau melihat dari masalah di atas, sebagaimana penu-

lis kemukakan sebelumnya, maka penulis lebih menitikberat-

kan isi buku ini kepada masalah bagaimana mekanisme 

adopsi dalam Islam menurut Al-Qur‟an, analisis terhadap 

tafsir Rawa‟i al-Bayan tafsir ayat ahkam dan tafsir al-Munir. 

Tujuan dan signifikansi dari penulisan buku ini adalah 

beranjak dari pertanyaan masalah yang sudah disebutkan 

sebelumnya. Adapun tujuan dan signifikansinya yaitu untuk 

mengetahui hukum adopsi dalam Islam menurut pandangan 

Al-Qur‟an sebagai sumber utama hukum Islam dan ingin 

mengetahui mekanisme atau tata cara adopsi yang sah dan 

legal baik secara agama maupun secara hukum. 

Melihat dari beberapa penulisan karya ilmiah sebelum-

nya, sebagai bukti keilmiahan dan perbandingan dari buku 

ini, maka terkait dengan tema pengangkatan anak, sebelum-

nya telah dilakukan beberapa penulisan karya ilmiah namun 

fokus kajiannya berbeda, antara lain: penulisan karya ilmiah 
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yang dilakukan oleh Farida Nur Hayati tahun 2008 Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang “Hak asuh 

(hadanah) anak angkat akibat perceraian orang tua angkat 

dalam perspektif hukum Islam”. Dari analisis pe-nulisan 

karya ilmiah ini memperlihatkan bahwa dalam Kom-pilasi 

Hukum Islam dinyatakan bahwa kedudukan anak angkat 

sama dengan anak kandung yaitu sama-sama mendapatkan 

hak hadanah, kecuali dalam hal nasab sehingga tidak men-

dapatkan waris. Wasiat wajibah bagi anak angkat sebagai-

mana tercantum dalam nas, hanya sepertiga saja. Dengan 

demikian, apa yang terjadi pada anak angkat sama halnya 

dengan anak kandung sesuai dalam hal hak pemeli-haraan 

anak, selama anak angkat tersebut di bawah umur maka hak 

diberikan pada ibu angkat, jika telah dewasa atau cukup 

umur, sang anak angkat boleh memilih ingin ikut dengan 

siapa.  

Meskipun demikian, semua biaya pemeliharaan anak 

angkat tersebut dibebankan pada ayah angkat. Hak pemeliha-

raan dan segala biaya kebutuhan sang anak angkat akan 

berakhir sampai anak angkat tersebut telah dewasa, mandiri 

atau telah menikah. Apabila anak angkat tersebut perempuan 

bila akan menikah, yang bisa menjadi wali nikah hanyalah 

orang tua kandungnya atau saudara sedarahnya. Jadi, walau-

pun orang tuanya bercerai baik ayah angkat maupun ibu 

angkat tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
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anaknya. Penulisan karya ilmiah yang dilakukan oleh Ratiwi 

Nurma Setiawati Tahun 2013 Fakultas Syariah UIN Maliki 

Malang, dengan judul “Pandangan Hakim Pengadilan Aga-

ma Lamongan dalam Memutus Perkara Pengangkatan Anak 

yang Tidak diketahui Orang Tua Kandungnya”. Dalam penu-

lisan karya ilmiah ini membahas tentang pengangkatan anak 

yang tidak diketahui orang tua kandungnya terjadi di Desa 

Pambon Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan yang 

mana ditemukan seorang bayi kemudian diangkat sebagai 

anak adopsi tanpa penetapan dari Pengadilan Agama setem-

pat. Farida Nur Hayati, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2008 menemukan bahwa, bahkan bayi yang di 

adopsi atau yang dijadikan sebagai anak angkat, seorang 

mantri dibuatkan akta kelahiran selayaknya anak kandung 

sendiri dengan nasab kepada orang tua angkat, yaitu mantri. 

Dari sini, fokus penulisan karya ilmiah ini adalah menelusuri 

tentang kenasabannya, kewaliannya dalam pernikahan dan 

tentang kewarisan anak angkat tersebut. 

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan masalah 

dalam buku ini dan untuk mencapai tujuan dan kegunaan 

yang telah ditetapkan dalam buku ini maka bentuk penulisan 

karya ilmiah adalah dalam bentuk buku dengan penelusuran 

pustaka (book research). Subyek dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah Al-Qur‟an dengan tafsir tematik.  
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Data penunjang dalam buku ini terdiri dari data primer 

berupa dokumentasi dan data wawancara dari responden dan 

data sekunder berupa berbagai bahan-bahan penelitian beru-

pa buku, tulisan dan jurnal diberbagai penerbitan dan public-

kasi yang terbuka dan tidak dibatasi. Penelusuran data diper-

oleh melalui pengumpulan penafsiran-penafsiran dari kitab 

tafsir Rawa‟i al-Bayan Tafsir Ayat Ahkam dan Tafsir al-Mu-

nir serta hasil wawancara dengan beberapa responden. 

Setelah data-data didapatkan kemudian akan dipilih 

dan dipilah serta disusun untuk dideskripsikan sekaligus di 

analisis berdasarkan sudut pandang penulis yang didasarkan 

kepada idealitas yang dibangun berdasarkan kajian kepusta-

kaan. 

Selamat membaca, mudah-mudahan buku ini mem-

berikan manfaat untuk semua yang membaca dan menjadi-

kan amal jariah bagi penyusunnya, Amiin. 
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Adopsi dan Sejarahnya 
 

 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Adopsi 

Kata adopsi sebenarnya adalah berasal dari bahasa la-

tin, yaitu adoptio, adoptio yang dalam bahasa inggris adop-

tion, kata adopsi dalam bahasa indonesia diartikan sebagai 

pengangkatan anak orang lain sebagai anak sendiri. Di kala-

ngan mayoritas masyarakat Arab, istilah adopsi sebenarnya 

sudah menjadi tradisi, dan Nabi Muhammad saw pernah 

mempraktikkan adopsi terhadap Zayd bin Harîtsah. Di lihat 

dalam kamus bahasa arab, istilah adopsi disebut juga tabannî 

yaitu menjadikannya sebagai anak.
2
 Dalam kamus al-Muna-

wwir, istilah tabannî diambil dari kata al-tabannî yang 

berasal dari bahasa arab: Tabanni-Yatabanni-Tabanniyan 

mempunyai arti mengambil, mengangkat anak atau meng-

adopsi.
3
Wahbah al-Zuhaylî

4
menguraikan istilah tab-annî 

dengan pengambilan anak yang dilakukan oleh seseorang 

                                         
2
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 

1989), hlm. 73. 
3
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1997), hlm. 111 
4
Wahbah al-Zuhayli , al-Fiqh al-Islâmi wa Adillatuhu, (Beirut: Dâr al-

Fikr al-Ma‟âshir, t.th), hlm. 271. 
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terhadap anak yang jelas nasabnya, kemudian anak itu di 

nasabkan kepada dirinya. 

Muhammad Thaha Abul Ela Kalifah mendefinisikan 

tabannî dengan menasabkan seorang anak kepada dirinya, 

baik laki-laki mapun perempuan dan bukan anak kandung.
5
 

Adopsi (At-Tabanni) ringkasnya adalah pengangkatan anak 

orang lain menjadi anak sendiri. Anak yang diadopsi disebut 

“anak angkat”. Istilah adopsi dijumpai dalam lapangan hu-

kum keperdataan, khususnya dalam lapangan hukum ke-

luarga.
6
 

Mahmud Syaltut, ahli fikih kontemporer dari Mesir, 

mengemukakan bahwa setidaknya ada dua pengertian ado-

psi. Pertama, mengambil anak orang lain untuk diasuh dan 

dididik dengan penuh perhatian dan kasih sayang, tanpa di-

berikan status anak kandung kepadanya, cuma ia diperla-

kukan oleh orang tua angkatnya sebagai anak sendiri. Kedua, 

mengambil anak orang lain sebagai anak sendiri dan diberi 

status sebagai anak kandung, sehingga ia berhak memakai 

nama keturunan (nasab) orangtua angkatnya, dan saling 

mewarisi harta peninggalan, serta hak-hak lain sebagai aki-

bat hukum antara anak angkat dan orang tua angkatnya itu.
7
 

                                         
5
Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Pembagian Warisan Berda-

sarkan Syariat Islam (Solo: Tiga Serangkai, 2007), hlm. 649. 
6
Ensiklopedi Hukum Islam Jilid I, Jakarta, Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996.hal 26-.27 
7
Ibid, hlm. 27, lihat juga Mahmut Syaltût, al-Fatâwâ, (Kairo: Dâr al-

Qalam, t.th), hlm. 321. 
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Anak angkat dalam pengertian yang pertama lebih 

didasari oleh perasaan seseorang yang menjadi orangtua 

angkat untuk membantu orangtua kandungnya, bisa saja hal 

ini dilakukan oleh pasangan yang tidak dikaruniai keturunan, 

sehingga anak tersebut dalam asuhannya lebih terperhatikan 

pendidikannya dan kebutuhannya. Sedangkan anak angkat 

dalam pengertian yang kedua, membawa implikasi hukum 

seperti masuknya ia dalam nasab keluarga ayah angkatnya, 

saling mewarisi dan jadi mahram. 

B. Sejarah Adopsi 

Adopsi atau pengangkatan anak sudah dikenal dan ber-

kembang sebelum kerasulan Nabi Muhammad saw, khusus-

nya adopsi dalam pengertian distatuskan sebagai anak sen-

diri. Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa tradisi pengang-

katan anak sebenarnya jauh sebelum Islam datang telah 

dikenal oleh manusia, seperti bangsa Yunani, Romawi, India 

dan berbagai bangsa kuno lainnya. Di kalangan bangsa Arab 

sendiri, sebelum Islam (masa jahiliyah), istilah ini dikenal 

dengan at-tabanni dan sudah ditradisikan secara turun-

temurun. 

Di Afrika Selatan, sejumlah orang Islam telah diang-

kat sebagai anak oleh bibi atau paman yang tidak memiliki 

anak. Kesimpulan yang dapat diambil dari kejadian ini ada-

lah bahwa di Afrika Selatan kaum muslim mencoba untuk 

mengatasi persoalan ketidak mampuan mereka menghasilkan 
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keturunan denagn menjadi orang tua angkat bagi anak-anak 

baik yang laki-laki maupun yang perempuan. Syari`at mela-

rang kaum muslim mengangkat secara sah anak-anak dari 

orang tua lain. Al-Qur`an menjelaskan secara eksplisit me-

ngenai masalah ini: 

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 

dalam rongganya. Diapun tidak menjadikan istri-istri-

mu yang kamu zhihar itu sama dengan ibumu. Dan dia 

tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak-

anak kandungmu. Itu hanya sebutanmu dimulut saja. 

Sedangkan yang disebutkan Allah adalah yang sebe-

nar-benarnya. Dan Dia menunjukan jalan yang 

benar” 

“Panggillah mereka (anak-anak angkatmu) itu sera-

ngkai dengan nama bapaknya, itulah yang paling wa-

jar menurut pandangan Allah. Jika kamu tidak menge-

tahui nama bapaknya sebut saja saudara se agama 

atau para Maula. Tidak ada celanya jika kamu keliru 

dalam hal ini, tetapi yang patut dicela ialah perbuatan 

kamu yang sengaja. Allah adalah Maha Pengampun 

dan Penyayang” (Al-Ahzab : 4-5). 

 

Menurut ulama fikih, untuk pengangkatan anak atas 

dasar ingin mendidik dan membantu orangtua kandungnya 

agar anak tersebut dapat mandiri di masa datang, secara 

hukum tidak dikenal istilah perpindahan nasab dari ayah 

kandungnya ke ayah angkatnya. Maksudnya, ia tetap men-

jadi salah seorang mahram dari keluarga kandungnya, dalam 

arti berlaku larangan kawin dan tetap saling mewarisi dengan 
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ayah kandungnya. Jika ia melangsungkan perkawinan sete-

lah dewasa, maka walinya tetap ayah kandungnya. Adapun 

pada peng-angkatan anak yang diiringi oleh akibat hukum 

lainnya terjadi perpindahan nasab dari ayah kandungnya ke 

ayah angkatnya dan itu konsekuensinya, antara dirinya deng-

an ayah angkat dan keluarga kandung ayah angkatnya berla-

ku larangan kawin serta kedua belah pihak saling mewarisi. 

Jika ia akan melangsungkan perkawinan nantinya, maka 

yang berhak menjadi walinya adalah ayah angkatnya terse-

but bukan ayah kandungnya. 

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa hukum Islam 

tidak mengakui lembaga anak angkat yang mempunyai aki-

bat hukum seperti yang pernah dipraktekkan masyarakat 

jahiliyah; dalam arti kata terlepasnya ia dari hukum kekera-

batan orang tua kandungnya dan masuknya ia kedalam hu-

kum kekerabatan orangtua angkatnya. Hukum Islam hanya 

mengakui, bahkan menganjurkan, pengangkatan anak dalam 

arti pemungutan dan pemeliharaan anak (anak pungut dan 

anak asuh). Dalam hal ini status kekerabatannya tetap berada 

diluar lingkungan keluarga orang tua angkatnya dan dengan 

sendirinya tidak mempunyai akibat hukum apa-apa. Ia tetap 

anak dan kerabat dari orangtua kandungnya ber-ikut segala 

akibat-akibat hukumnya. Larangan pengangkatan anak da-

lam arti benar-benar menjadikan anak kandung dida-sarkan 

pada firman Allah swt dalam surat al-Ahzab ayat 4-5. 
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Ada dua status hukum yang terkait dengan permasa-

lahan anak angkat: 

1. Dalam kewarisan, menurut ulama fikih, dalam Is-

lam ada tiga faktor yang menyebabkan seseorang 

saling mewarisi, yakni karena hubungan kekera-

batan atau seketurunan (al-qarabah), karena hasil 

perkawinan yang sah (al-musaharah) dan karena 

faktor hubungan perwalian antara hamba sahaya 

dan wali yang memerdekakannya atau karena faktor 

saling tolong menolong antara seseorang dengan 

orang lain yang diwarisinya semasa hidupnya. Anak 

angkat tidak termasuk dalam tiga faktor di atas, da-

lam arti bukan satu kerabat atau satu keturunan de-

ngan orang tua angkatnya, bukan pula lahir atas per-

kawinan yang sah dari orang tua angkatnya, dan 

bukan pula karena hubungan perwalian. Oleh ka-

rena itu, antara dirinya dan orang tua angkatnya itu 

tidak berhak saling mewarisi satu sama lain. 

Jika ia akan mewarisi maka hak waris mewarisi ha-

nya berlaku anatara dirinya dan orang tua kandung-

nya secara timbal balik, atas dasar al-Qarabah dan 

al-Musyaharah atau mungkin kalau ada saling tolo-

ng menolong dengan yang meninggal semasa hi-

dupnya. Namun mengingat hubungan yang sudah 

akrab antara anak angkat dan orang tua angkatnya, 
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apalagi kalau yang diangkat itu diambil dari kelu-

arga dekat sendiri serta memperhatikan jasa baiknya 

terhadap rumah tangga orang tua angkatnya maka 

Islam tidak menutup kemungkinan sama sekali anak 

angkat mendapat bagian dari harta peninggalan 

orang tua angkatnya. Caranya adalah dengan hibah 

atau wasiat yang ditulis atau diucapkan oleh ayah 

angkatnya sebelum ayah angkatnya meninggal du-

nia. Ketentuan untuk wasiat dalam hukum Islam 

adalah paling banyak sepertiga harta warisan. 

Dalam hibah dan wasiat tidak ditentukan secara 

khusus siapa saja yang berhak menerimanya. 

Dasarnya adalah QS. Al-Maidah: 106 yang artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman apabila salah seo-

rang kamu menghadapi kematian sedang ia akan 

berwasiat maka hendaklah wasiat itu disaksikan ol-

eh dua orang yang adil diantara kamu”. Kemudian 

dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam 

al-Bukhari dan Muslim dari Saad bin Abi Waqash 

dinyatakan tentang kebolehan wasiat sepertiga dari 

harta peninggalan. 

2. Dalam perkawinan, dalam Islam juga telah diatur si-

apa saja yang dilarang kawin satu sama lain. Lara-

ngan kawin terdapat dalam QS. An-Nisa‟: 23, dalam 

ayat ini pelarangan kawin hanya berlaku bagi yang 
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berhubungan darah atau satu keluarga dari garis lu-

rus ke atas dan ke bawah serta garis menyamping, 

termasuk mertua, menantu, dan anak tiri yang ibu-

nya telah digauli oleh ayah tirinya. Anak angkat ti-

dak termasuk dalam salah satu larangan di atas, se-

bab ia berada di luar kekerabatan orang tua angkat-

nya. Oleh karena itu, secara timbal balik antara diri-

nya dan keluarga orang tua angkatnya boleh saling 

kawin dan orang tua angkatnya tidak berhak menjadi 

wali nikahnya, kecuali kalau diwakilkan kepadanya 

oleh ayah kandungnya. Hukum ini ditetapkan ulama 

fikih berdasarkan mafhum mukhalafah ayat tersebut. 

Sejarah hidup Rasulullah saw sebelum kenabian 

sampai diangkat menjadi nabi kemudian menikah 

dengan Zainab binti Jahsy, bekas istri anak angkat-

nya, dapat dijadikan bukti atas kebolehan kawin 

dengan bekas istri anak angkat. Sebenarnya Zaid bin 

Harisah dengan istrinya Zainab binti Jahsy termasuk 

orang baik-baik dan taat menjalankan perintah Allah 

swt. Namun perkawinan pasangan tersebut tidak 

berlangsung lama, terutama karena latar belakang 

status sosial yang berbeda. Zaid bin Harisah hanya-

lah bekas seorang budak yang dihadiahkan kepada 

Nabi saw oleh istrinya Khadijah, sementara Zainab 

binti Jahsy adalah keturunan bangsawan. Karna me-
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nyadari bahwa rumah tangganya tidak harmonis, 

maka Zaid bin Harisah meminta izin kepada Nabi 

untuk menceraikan istrinya itu, tetapi Nabi saw me-

nyuruhnya untuk mempertahankan rumah tangga-

nya tersebut. Selang beberapa waktu setelah itu, Za-

id tidak bisa lagi mempertahankan rumah tangga-

nya, sehingga Nabi memperkenankan perceraian 

mereka. Setelah habis masa iddah Zainab, Nabi saw 

diperintahkan oleh Allah swt untuk mengawininya. 

Dalam hal ini Allah SWT berfirman; “ .....maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 

istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu de-

ngan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 

mukmim untuk (mengawini) istri anak-anak angkat 

mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menye-

lesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan ada-

lah ketetapan Allah itu pasti (QS. 33: 37)”. 

Dengan demikian, adopsi atau pengangkatan anak ti-

dak mempengaruhi kemahraman antara anak angkat dan ora-

ngtua angkatnya. Anak angkat tidak termasuk dalam salah 

satu unsur kemahraman itu. seperti haram saling mengawini 

dan sebagainya. Sehinggga antara kedua belah pihak tidak 

ada larangan saling mengawini dan tetap tidak boleh saling 

mewarisi. 
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RAWA’I AL-BAYAN TAFSIR 

AYAT AL-AHKAM 
 

 

A. Biografi Penulis Muhammad Ali al-Shabuni  

Khazanah keilmuan Islam terus mengalami perkemba-

ngan, begitu pula yang terjadi dalam bidang ilmu tafsir. Bukti 

akan perkembangan tersebut, bermunculannya kitab-kitab 

tafsir dengan berbagai pendekatan sesuai dengan latar bela-

kang mufassir yang menulis tafsir tersebut. Kesemuanya itu 

adalah usaha dari para mufasir untuk memberikan pemaha-

man akan pemaknaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an ke khalayak 

ramai. Muhammad Ali al-Shabuni adalah salah seorang ula-

ma yang melakukan upaya pemahaman makna akan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan metode tersendiri, agar Al-Qur‟an benar-

benar berfungsi sebagai petunjuk ditengah-tengah umat. 

Berikut ini akan penulis paparkan sosok Muhammad Ali al-

Shabuni, beserta rekam jejak intelektualnya.
8
 

Nama besar Muhammad Ali al-Shabuni begitu men-

dunia. Beliau merupakan seorang ulama dan ahli tafsir yang 

terkenal dengan keluasan dan kedalaman ilmu serta sifat 

wara‟-nya. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ali ibn 

Ali ibn Jamil al-Shabuni. Beliau dilahirkan di Aleppo (Syiria) 

                                         
8
http://www.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/12/07/17/m7 

bbix-hujjatul-islam-syekh-ali-ashshabuni-3hadis  

http://www.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/12/07/17/m7%20bbix-hujjatul-islam-syekh-ali-ashshabuni-3hadis
http://www.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/12/07/17/m7%20bbix-hujjatul-islam-syekh-ali-ashshabuni-3hadis
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pada tahun 1930.
9
Muhammad Ali al-Shabuni dibesarkan di 

tengah-tengah keluarga terpelajar. Ayahnya, Syekh Jamil me-

rupakan salah seorang ulama senior di Aleppo. Ia memper-

oleh pendidikan dasar dan formal mengenai bahasa arab, ilmu 

waris, dan ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan langsung 

dari sang ayah. Sejak usia kanak-kanak, ia sudah memperli-

hatkan bakat dan kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu 

agama. Di usianya yang masih belia, sewaktu masih belajar 

di Kuttab, al-Shabuni sudah hafal Al-Qur‟an. Tak heran bila 

kemampuannya ini membuat banyak ulama ditempatnya be-

lajar sangat menyukai kepribadian seorang al-Shabuni. 

Setelah menamatkan pendidikan dasar, al-Shabuni me-

lanjutkan pendidikan formalnya disekolah milik pemerintah, 

madrasah al-Tijariyyah. Disini, ia hanya mengenyam pendi-

dikan selama satu tahun. Kemudian, ia meneruskan pendidi-

kan di sekolah khusus Syariah Khasrawiyya yang berada di 

Aleppo. Saat bersekolah di Khasrawiyya, ia tidak hanya 

mempelajari bidang ilmu-ilmu Islam, tetapi juga mata pela-

jaran umum. Ia berhasil menyelesaikan pendidikan di khas-

rawiyyah dan lulus tahun 1949. Atas beasiswa dari Depar-

temen Wakaf Suriah, ia melanjutkan pendidikannya di Uni-

versitas Al-Azhar Mesir, hingga selesai strata satu dari 

fakultas Syariah pada tahun 1952. 

                                         
9
Majalah al-haromain edisi 79, profil Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni; 

ulama mufasir yang produktif, (Surabaya, Lazis al-Haromain, 2013), hlm 

15-17. 
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Dua tahun berikutnya, di universitas yang sama, ia 

memperoleh gelar magister pada konsentrasi peradilan sya-

riah (qudha asy-syariyyah). Studinya di Mesir merupakan 

beasiswa dari Departemen Wakaf Suriah. Selepas dari Mesir, 

al-Shabuni kembali ke kota kelahirannya, beliau mengajar 

diberbagai sekolah menengah atas yang ada di wilayah Alep-

po. Pekerjaan sebagai guru sekolah menengah atas ini ia la-

koni selama delapan tahun, dari tahun 1955 hingga 1962. 

Setelah itu, ia mendapatkan tawaran untuk mengajar di 

Fakultas Syariah Universitas Ummu al-Qura dan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Islam Universitas King Abdul Aziz. Kedua 

universitas ini berada di Kota Makkah. Ia menghabiskan 

waktu dengan kesibukannya mengajar di dua perguruan ting-

gi ini selama 28 tahun. Karena prestasi akademik dan kema-

mpuannya dalam menulis, saat menjadi dosen di Universitas 

Ummu al-Qura, al-Shabuni pernah menyandang jabatan ketua 

Fakultas Syariah. Ia juga dipercaya untuk mengepalai Pusat 

Kajian Akademik dan Pelestarian Warisan Islam. Hingga 

kini, ia tercatat sebagai guru besar Ilmu Tafsir pada Fakultas 

Ilmu Pendidikan Islam Universitas King Abdul Aziz, Arab 

Saudi. 

Di samping mengajar di kedua universitas itu, Syekh  

al-Shabuni juga kerap memberikan kuliah terbuka bagi ma-

syarakat umum yang bertempat di Masjidil Haram. Kuliah 

umum serupa mengenai tafsir juga digelar di salah satu mas-
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jid di Kota Jeddah. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar 

delapan tahun. Setiap materi yang disampaikannya dalam 

kuliah umum ini, oleh  al-Shabuni, direkamnya dalam kaset. 

Bahkan, tidak sedikit dari hasil rekaman tersebut yang 

kemudian ditayang-kan dalam program khusus di televisi. 

Proses rekaman yang berisi kuliah-kuliah umum al-Shabuni 

ini berhasil disele-saikan pada tahun 1998. 

Salah satu guru beliau adalah sang ayah, Jamil al-

Shabuni. Ia juga berguru pada ulama terkemuka di Aleppo, 

seperti Syekh Muhammad Najib Sirajuddin, Syekh Ahmad 

al-Shama, Syekh Muhammad Said al-Idlibi, Syekh Muham-

mad Raghib al-Tabbakh, dan Syekh Muhammad Najib 

Khayatah.
10

 

Diantara sekian banyak muridnya, diantara adalah Dr. 

Sholih bin Hamid (Ketua Majlis Syura Kerajaan Saudi 

Arabia), Dr. Ahmad al-Hamid (Dosen di Universitas ummu 

al-Qurra Saudi Arabia, Dr. Rasyid al-Rajah Pimpinan 

Universitas Ummu al-Qurra Saudi Arabia, Dr. Usamah al-

Khiyath Imam Masjid al-Haram, Syekh Sayyid Muhammad 

Alwi al-Maliki.
11

 

Di samping sibuk mengajar, al-Shabuni juga aktif da-

lam organisasi Liga Muslim Dunia. Saat di Liga Muslim 

                                         
10

http://www.islamsyria.net/Details.php?QType=1&Id=275__  
11

I‟sham Ahmad. Irsan Syahadah, Ash- Shabuni wa Manhajuhu fi al-

Tafsir min khilali kitabihi shafwah al-tafaasiir, Tesis, (Neblus: Univer-

sitas Najah al-Wathaniyah, 2013), hlm. 12. 

http://www.islamsyria.net/Details.php?QType=1&Id=275__
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Dunia, ia menjabat sebagai penasihat pada Dewan Riset Ka-

jian Ilmiah mengenai Al-Qur‟an dan Sunnah. Ia bergabung 

dalam organisasi ini selama beberapa tahun. Setelah itu, ia 

mengabdikan dirinya sepenuhnya untuk menulis dan mela-

kukan penelitian. Salah satu karyanya yang terkenal adalah 

“Shafwah al-Tafasir”. Kitab tafsir  Al-Qur‟an ini merupakan 

salah satu tafsir  terbaik, karena luasnya pengetahuan yang di 

miliki oleh sang pengarang. 

Sebagai seorang ulama yang cukup terkenal, tentu Mu-

hammad Ali al-Shabuni adalah seorang yang mempunyai 

karya intelektual, diantara karya Muhammad al-Shabuni 

adalah: 

1. Safwat al-Tafasir 

Al-Shabuni menyusun kitab ini pada tahun 1381 H 

yang ia kerjakan selama lima tahun pagi dan malam. 

Ketika menulis sesuatu dikitab ini, ia terlebih dahulu 

membaca kitab-kitab tafsir karangan ulama terdahulu. 

Kemudian ia mengambil yang pendapat yang menurut-

nya shahih dan paling benar.
12

 

2. Rawa‟i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam 

Kitab ini terdiri dari dua jilid, dalam buku ini al-Sha-

buni memadukan tafsir ayat-ayat ahkam dari kalangan 

ulama mutaqaddimin dan mutaakhirin. Hal ini dimak-

                                         
12

 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, jilid I, (Beirut: Dar al-

Fikr, 2001), hlm. 15.  
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sudkan agar pembaca dapat mengetahui serta mema-

hami tafsiran ayat dari berbagai pendapat. 

Dalam menafsirkan ayat ahkam, al-Shabuni menera-

ngkan hikmah al-Tasyri‟ dengan dasar yang rasional 

dan logis dengan ditinjau dari berbagai segi, serta me-

nyanggah tuduhan orientalis yang tulisan mereka di 

anggap melampaui batas, hal ini seperti yang diungkap 

Abdul Ghani al-Khayyat.
13

 

3. Al-Tibyan fi „Ulum al-Qur‟an 

Kitab ini merupakan kitab ulum Al-Qur‟an ataupun le-

bih tepatnya adalah buku diktat kuliah dalam ilmu Al-

Qur‟an. Buku ini dilengkapi dengan pembahasan sepu-

taran tema asbanun nuzul, pentadwinan Al-Qur‟an, ke-

mukjizatan Al-Qur‟an, tafsir dan mufasir, serta ten-tang 

qiraat. 

4. Mukhtasar Tafsir Ibn Katsir 

Kitab ini merupakan ringkasan kitab tafsir karya Ibnu 

Katsir. Dalam meringkas kitab tafsir monumental ini, 

al-Shabuni menempuh metode maudu‟i (tematik). Dari 

upaya inilah, umat Islam dapat membaca tafsir Ibnu 

Katsir
14

secara mudah, ringkas dan komprehensif, serta 

                                         
13

Lihat di Pengantar Rawa‟I al-Bayan fi Tafsir ayat al-Ahkam (Mekkah, 

Syarikat Mekkah, 1971) Jilid I. 
14

Muhammad Yusuf, Safwat al-Taf s r lil al-Qur‟an al-Kar m Karya 

Muhammad Ali al-Sabuni, Kompilasi metodologis antara tekstual (al-

ma‟sur) dan Rasional (al-Ma‟qul), (Yogyakarta, TH Press, dan Teras, 

2006),hlm. 54 
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diharapkan para pembaca mampu mencerna kandungan 

subtansinya secara memadai. 

5. Mukhtasar Tafsir al-Tabari Jami al-Bayan 

6. Al-Nubuwah wa al-Anbiya 

7. Al-mawarist fi al-Syariah al-Islamiyah ala Dhui al-

Kitab wa al-Sunnah 

8. Tanwiru al-Adzhan min Tafsir al-Bayan 

9. Qabs min Nur al-Qur‟an 

Khusus untuk kitab Qabs min Nur al-Qur‟an, judul asli 

buku ini dalam bahasa arabnya adalah; Qabasun min 

Nur Al-Qur‟an dan diterjemahkan oleh Kathur Suhardi 

kedalam bahasa Indonesia menjadi; Cahaya Al-Qur‟an. 

Kitab Tafsir ini, diantaranya disajikan ayat-ayat Al-

Qur‟an dari awal hingga akhir secara berurutan dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Sehingga 

pola ini memberikan kemaslahatan tersendiri yang ti-

dak didapatkan di kitab-kitab tafsir lain. Adapun ben-

tuk penyajiannya ialah ayat-demi ayat atau beberapa 

ayat yang terangkum dalam satu kelompok maknanya 

dan tema, yang karena itulah kitab ini disebut tafsir 

tematik. Sistem penyusunan kitab ini serupa de-ngan 

kitab Safwah al-Tafasir. Keseluruhan kitab Qabasun 

Min Nur Al-Qur‟an ini terdiri dari delapan jilid yang 

edisi Indonesia atau terjemahannya juga mengikuti 

kitab aslinya yang berbahasa Arab. 
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10. Min Kunus al-Sunnah 

11. Al-Sunnah al-Nabawiyah Qismun min al-Wahyi al-Ilahi 

al-Munazzil 

12. Mausu‟atu al-Fiqh al-Syar‟i al-Muyassar (Silsilah al-

Tsaqafah fi al-Din) 

13. Al-Juaz al-Islami al-Mubakkir Sa‟adatan wa Hasya-

natan 

14. Al-Tafsir al-Wadhih al-Muyassar 

15. Al-Hadi an-Nabawi al-Shahih fi Shalat al-Tarawih 

16. Ijazu al-Bayan fi suar al-Qur‟an 

17. Mauqifu al-Syariati  al-Garra-i min Nikah al-Mut‟ah 

18. Harakatu al-Ardhi wa Daur raniha haqiqatan ilmiatan 

as-Batuha al-Qur‟an  

19. Aqidatu ahli al-Sunnah fi Mizani al-Syar‟i 

20. Risalah al-Shalat  

21. Al-Mahdi wa Asharatu al-Sa‟ah 

22. Al-Muqtathafu min uyuni al-Syi‟ir 

23. Kasyfu al- Iftiraati fi Risalah al-Tanbihat haula Shaf-

wah al-Tafasir 

24. Darratu al-Tafasir (ala Hammati al-Mushaf) 

25. Zarimatu al-Riba Ahtharu al-Jaraimi al-Diniyyati wa 

al-Ijtimaiyyati 

26. Syarh al-Riyadu al-Shalihin 



Hariyun Sagita  27  

 

Selain kitab-kitab yang disebutkan diatas masih banyak 

kitab-kitab lainnya yang secara keseluruhan karya al-Shabuni 

berjumlah 43 buah.
15

 

 

B. Pengenalan Kitab Rawa’i al-Bayan Tafsir Ayat al-

Ahkam 

 

Raw i‟ul Bay n fi tafsiri ayati‟l Ahkam mina‟l al-

Quran atau terjemahan harfiahnya adalah “Keterangan yang 

indah dalam tafsir ayat-ayat hukum dari Al-Qur‟an” adalah 

nama salah satu tafsir karya Ali al-Shabuni yang sangat 

menarik, dikatakan menarik karena ini adalah karya pilihan 

yang telah ia lalui selama 10 tahun penga-lamannya dalam 

penelaahan ilmiah. Hal ini sebagaimana ungkapannya di 

dalam pengantar tafsir tersebut. 

 

 

 

Artinya: “...aku hidup cukup lama dengan kondisi 

yang mulia itu hingga 10 tahun, aku pun sudah 

menorehkan karya-karya berbentuk buku, dimana 

yang terakhir adalah kitab yang kuberi judul...”
16

 

 

Kitab tafsir Raw i‟ul Bay n ini masuk ke dalam kata-

gori tafsiru al ahkam atau dalam istilah lainnya adalah Tafsir 

                                         
15

I‟sham Ahmad. Irsan Syahadah, Ash- Shabuni wa Manhajuhu fi al-

Tafsir min khilali kitabihi shafwah al-tafaasiir, Tesis, (Neblus: Univer-

sitas Najah al-Wathaniyah, 2013), hlm. 15. 
16

Muhammad Ali As‟ Shabuni, Rawāi‟ul Bayān Tafsīru Āyāti‟l Ah-

kām.Cet. Ke III (Damaskus: Maktabah Al-Ghazali,1980) vol. I hlm. 11 
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Ahkam, yang menurut sementara beberapa pakar bermakna 

tafsir Al-Qur‟an yang berorientasi atau fokus pada pembaha-

san ayat-ayat hukum. Pembatasan ayat-ayat hukum yang ter-

dapat di dalam Al-Qur‟an inilah yang menjadi ciri khas dari 

tafsir Ahkam. Kitab Tafsir tersebut terdiri dari dua jilid be-

sar, dan disusun berdasarkan tema-tema hukum di setiap per-

temuan. Dituliskan pertemuan di sini tampaknya memang 

kitab itu dipersiapkan untuk materi-materi perkuliahan di 

fakultas Syariah dan Dirasat Islamiyah di Mekah.
17

 

Jilid pertama dimulai dari surat Al-Fatihah hingga per-

temuan ke empat puluh tentang pendekatan diri kepada Allah 

dengan berkurban. Sedangkan jilid ke dua terdiri dari 30 per-

temuan, diawali dengan Surat An Nur dan diakhiri dengan 

pembahasan mengenai pembacaan Al-Qur‟an, yakni tafsir 

Q.S. Al-Muzammil. Dikarenakan tafsir ini dihimpun khusus 

untuk mengkaji ayat-ayat hukum secara ilmiah, maka tidak 

semua ayat dalam surat ditafsirkan oleh al-Shabuni. Namun 

demikian, ia tetap menafsirkan ayat sesuai dengan urutan 

surat dalam mushaf Al-Qur‟an. Sebagaimana tafsir-tafsir ma-

sa kini, metode penulisan al-Shabuni dalam Raw -i‟ul Bay n 

hampir tidak jauh berbeda. Hanya saja penafsir menegaskan 

bahwa banyak hal yang baru dikitab tafsirnya itu, sehingga 

                                         
17

Andy Haryono, Analisis Metode Tafsir Muhammad Ash-Shabuni dalam 

Kitab rawâiu‟ al- Bayân, Jurnal Wardah vol 18 no.1 Palembang: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah, 21017, hlm. 60 
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dia merumuskan 10 langkah dalam menafsirkan Al-Qur‟an, 

berikut adalah 10 langkah yang ditempuh Ali al-Shabuni; 

1. Analisis teks dengan berpegang pada pendapat-pendapat 

ahli tafsir dan ahli bahasa arab. 

2. Makna global dari ayat-ayat Al-Qur‟an dengan bentuk 

yang ringkas. 

3. Menerangkan sebab turunnya ayat jika terdapat riwa-yat 

mengenai hal tersebut. 

4. Relasi antara ayat sebelum dan sesudah.  

5. Membahas ragam bacaan (qiraat) yang mutawatir ba-

caan. 

6. Membahas ragam i‟rab dengan ringkas (ijaz)  

7. Lathaif yakni keunikan-keunikan yang terdapat dari ayat 

yang ditafsirkan. 

8. Hukum syara‟ dan dalil-dalil para ahli fikih, dengan me-

nguatkan salah satu dari dalil-dalil tersebut. 

9. Hukum fikih sangat kental sekali dalam tafsir ini.  

10. Menjelaskan maksud yang dikehendaki dari ayat-ayat 

dengan ringkas
18

 

 

 

 

 

 

 

                                         
18

 Ibid, hlm.11 
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Sebagai layaknya karya ilmiah pada umumnya, Rawai' 

al-Bayan memiliki kitab-kitab rujukan yang tidak diragukan 

lagi kualitasnya, diantara kitab yang termaktub dalam daftar 

rujukan kitab ini adalah: 

1. Jami‟ al-Bayan fi Tafsir al-Qur‟an, Muhammad bin Jarir 

ath-Thabary (w 310 H) 

2. Ad-Dar al-Manshur fi at-Tafsir bi al-Ma‟tsur, Jalaluddin 

as-Suyuthi (w 911 H) 

3. Al-Bahrul Muhith, Muhammad bin Yusuf bin Hayyan al-

Andalusi (w 745 H) 

4. Al-Kasyaaf, Mahmud bin „Umar az-Zamakhsyari (w 538 

H) 

5. Tafsir al-Qur‟an al-„Azhim, Abu al-Fida Isma‟il bin 

„Amru bin Katsir (w 774 H) 

6. Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an, Muhammad bin Abi al-

Qurthubi (w 761 H) 

7. Anwar at-Tanzil, „Abdullah al-Baishawi (w 685 H) 
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8. Madarik at-Tanzil wa Haqaiq at-Ta‟wil, „Abdullah bin 

Ahmad an-Nasafy (w 701 H) 

9. Mafatih al-Ghaib, Muhammad bin „Umar ar-Razy (w 606 

H) 

10. Irsyad al-„Aql as-Salim, Muhammad bin Muhammad ath-

Thahawi (w 952 H) 

11.  As-Siraj al-Munir, Muhammad asy-Syarbini al-Khathib 

(w 977 H) 

12.  Lubab at-Ta‟wiil fi Ma‟ani at-Tanzil, „Abdullah bin 

Muahammad (w 741 H) 

13. Ahkam al-Qur‟an, Ahmad bin „Ali ar-Razy “al-Jashash” 

(w 370 H) 

14. Ahkam al-Qur‟an li Ibni al-„Araby, Muhammad bin 

Abdullah (w 543 H) 

15.  Ruh al-Ma‟any, Mahmud bin Syukry al-Alusy (w 1270 

H) 

16. Muhasan at-Ta‟wil, Jamaluddin al-Qasimi (w 1332 H) 

17. Zaad al-Masiir fi „Ilm at-Tafsir, Abu al-Farj bin al-Jauzy 

(w 597 H) 

18. Fath al-Bayan, Shaddiq Khan (w 1281 H) 

19. Fi Zhilal al-Qur‟an, Sayyid Qutb (w 1367 H)
19

 

                                         
19

 Ibid, jilid 2, hlm. 632. 
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Tafsir al-Munir 

 

 

 

A. Biografi Penulis Syaikh Wahbah al-Zuhaili 

Syaikh Wahbah al-Zuhaili dilahirkan tahun 1932 M., 

bertempat di Dair „Atiyah kecamatan Faiha, Propinsi Damas-

kus, Suriah. Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Mustafa 

al-Zuhaili, putra dari Mustafa al-Zuhaili. Mustafa al-Zuhaili 

adalah seorang petani yang sederhana dan terkenal dalam 

kesalihannya.
20

 Sedangkan ibunya bernama Hj. Fatimah binti 

Mustafa Sa‟adah. Seorang ibu yang memiliki sifat warak dan 

teguh dalam menjalankan syari‟at agama Islam. 

Wahbah al-Zuhaili adalah seorang tokoh di dunia ilmu 

pengetahuan. Selain terkenal di bidang tafsir, beliau juga 

seorang ahli fiqih. Hampir dari seluruh waktunya semata-

mata hanya difokuskan untuk mengembangkan bidang keil-

muan agama. Beliau adalah ulama
21

yang hidup di abad ke 20 

M., yang juga sejajar dengan tokoh lainnya, seperti Tahir 

Asyur, Said Hawwa, Sayyid Qutb, Muhammad abu Zahrah, 

Mahmud Syaltut, Ali Muhammad al-Khafif, Abdul Ghani, 

                                         
20

Saiful Amin Ghofur, Profil para Mufasῑr al-Qur‟an (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008), hlm. 174 
21

Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Qur‟an; Tinjauan Tafsῑr Tematik 

Menurut Wahbah al- Zuhaili”(Skripsi S1, Fakultas Ushuluddin 

Universitas UIN SUSKa Riau, Pekanbaru, 2010), hlm. 18 
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Abdul khaliq dan Muhammad Salam Madkur. Adapun kepri-

badian al-Zuhaili adalah sangat terpuji di kalangan masya-

rakat Syiria, baik itu dalam amal-amal ibadahnya maupun 

ketawadhu‟annya. Disamping itu juga, al-Zuhaili memiliki 

pembawaan yang sangat sederhana. Mes-kipun membawa 

mazhab Hanafi, namun dalam pengem-bangan dakwahnya, 

beliau tidak mengedepankan mazhab atau aliran yang 

dianutnya. Namun tetap bersikap netral dan proposional. 

Wahbah al-Zuhaili aktif dalam belajar dan mengajarkan 

berbagai disiplin ilmu, baik dalam perkuliahan, ceramah di 

pengajian, diskusi, termasuk juga aktif berdakwah melalui 

media massa. Sebagai hasil aktivitas akademisnya yang pro-

duktif, tidak kurang dari 48 buku dan karya ensiklopedi 

(mausu‟ah) dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu Islam telah 

ditulisnya. Tigabelas mayoritas karyanya mencakup bidang 

kajian Fiqh dan Tafsir. Diantara karya-karyanya tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (1997) dalam 9 jilid 

tebal. Ini adalah karya fiqhnya yang sangat terkenal.  

2. Usul al-Fiqh al-Islami, dalam 2 jilid besar. 

3. Al-Wasit fi Usul al-Fiqh, Universitas Damaskus, 1966. 

4. Al-Fiqh al-Islāmi fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-

Haditsah, Damaskus, 1967. 

5. Fiqh al-Mawāris fi al-Syari‟āt al-Islāmiyyah, Dar al-Fikr, 

Damaskus, 1987.  
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6. Al-Qur‟ān al-Karim; Bunyātuhu al-Tasyri‟iyyah au Kha-

sā‟isuhu al-Hasāriyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993.  

7. Al-Asas wa al-Masadir al-Ijtihād al-Musytarikah Bayna 

al-Sunnah wa al-Syi‟ah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 

1996. 

8. Tafsir al-Munir fi al-„Aqidah wa al-Syari‟ah wa al-Man-

haj, terdiri dari 16 jilid. Dar al-Fikr, Damaskus, 1991. 

9. Tafsir al-Wajiz merupakan ringkasan dari Tafsir al-Mu-

nir. 

10. Tafsir al-Wasit dalam 3 jilid tebal. 

Sebenarnya masih banyak kitab-kitab yang lain yang 

merupakan karya Wahbah al-Zuhaili yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu di dalam pembahasan ini. 

 

B. Pengenalan Kitab Tafsir al-Munir 

Kata al-Munir yang merupakan isim fa‟il dari kata 

anara (dari kata nur; cahaya) yang berarti „yang menerangi‟ 

atau „yang menyinari‟. Sesuai namanya, mungkin Wahbah al-

Zuhaili bermaksud menamai kitab tafsir ini dengan nama 

Tafsir al-Munir adalah ia berkeinginan supaya kitab tafsirnya 

ini dapat menyinari orang yang mempelajarinya. Selain dapat 

menerangi orang yang membacanya, juga dapat memberikan 

pencerahan bagi siapa saja yang ingin mendapatkan pence-

rahan dalam memahami makna kandungan ayat-ayat al-

Quran yang terdapat dalam kitab tafsirnya ini. 
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Tafsir al-Munir bisa dibilang sebagai karya monumen-

tal al-Zuhaili dalam bidang Tafsir. Tafsir ini ditulis kurang 

lebih selama 16 tahun (mulai dari tahun 1975 sampai tahun 

1991 M). Tafsir ini menjelaskan seluruh ayat-ayat Al-Qur-

‟an, mulai dari surah al-Fatihah sampai surah al-Naas, yang 

terdiri dari 16 jilid, masing-masing jilid memuat 2 juz (ba-

gian) dan seluruhnya terdiri dari 32 juz, dan dua juz terakhir 

berisi al-fihris al-syamil, semacam indeks yang disusun se-

cara alfabetis. Tujuan utama penyusunan tafsir ini, sebagai-

mana yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili pada ba-

gian pengantar, adalah sebagai berikut: 

 “Tujuan utama dalam menyusun kitab tafsir ini adalah 

mempererat hubungan antara seorang muslim dengan 

al-Qur‟an berdasarkan ikatan akademik yang kuat, 

karena al-Qur‟an merupakan hukum dasar bagi kehi-

dupan umat manusia secara umum dan umat Islam 

secara khusus. Oleh karena itu, saya tidak hanya mene-

rangkan hukum-hukum fikih dalam berbagai perma-

salahan yang ada, dalam pengertiannya yang sempit 

dan dikenal di kalangan fuqaha, tetapi saya bermaksud 

menjelaskan hukum-hukum yang diistinbatkan dari 

ayat-ayat al-Qur‟an dengan makna yang lebih luas, 

yang lebih dalam daripada sekedar pemahaman umum, 

yang melipu-ti akidah dan akhlak, manhaj dan prilaku, 

konstitusi umum, dan faedah-faedah yang diambil dari 

ayat-ayat al-Qur‟an, baik yang eksplisit maupun yang 

implisit, baik dalam struktur sosial untuk setiap ko-
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munitas masyarakat maju dan berkembang maupun 

dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia”.
22

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir ini, 

menggunakan metode tafsir tahlili dalam menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‟an dalam kitab tafsirnya. Meski demikian, seba-

gian kecil di beberapa tempat, terkadang al-Zuhaili meng-

gunakan metode tafsir tematik (maudu‟i). Metode tahlili le-

bih dominan, karena metode inilah yang hampir semua di 

gunakannya dalam kitab tafsirnya. Sebagaimana dijelaskan-

nya, bahwa pada tempat-tempat tertentu, al-Zuhaili memba-

has ayat-ayat dengan menggunakan metode tafsir tematik 

(maudu‟i). Seperti ketika menafsirkan ayat-ayat tentang 

                                         
22

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, juz. 1, Damaskus: Dar al-Fikr, 

2009, hlm.9. 
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jihad, hudud, warisan, nikah, riba dan khamr serta cerita-ceri-

ta al-Qur‟an seperti cerita para Nabi
23

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun kerangka pembahasan atau sistematika pem-

bahasan dalam tafsirnya ini, al-Zuhaili menjelaskan dalam 

pengantarnya, sebagai berikut: 

1. Mengklasifikasikan ayat Al-Qur‟an ke dalam satu 

topik pembahasan dan memberikan judul yang cocok. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surat secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan.  

4. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwa-

yat. Adapun yang paling sahih dan mengesampingkan 

riwayat yang lemah jika ada, serta menjelaskan kisah-

kisah secara sahih yang berkaitan dengan ayat yang 

hendak ditafsirkan. 

5. Menjelaskan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan rinci. 

6. Mengeluarkan hukum-hukum yang berkaitan dengan 

ayat yang sudah ditafsirkan. 

                                         
23

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, juz. 1, Damaskus: Dar al-Fikr, 

2009, hlm.12 
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7. Membahas balaghah (retorika) dan i`rab (sintaksis) 

ayat-ayat yang hendak ditafsirkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merujuk kepada kerangka al-Farmawi dalam kitab-

nya, terdapat tujuh ragam corak dalam penafsiran Al-Qur‟an 

dalam kitab tafsir, yakni Tafsir bi al-Ma‟tsur, Tafsir bi al-

Ra‟yi,Tafsir al-Sufi, Tafsir al-Fiqh, Tafsīr al-Falsafi, Tafsir 

al-„Ilmi, dan Tafsir Adabi al-Ijtima‟i
24

. 

Dengan melihat dari penafsiran yang digunakan oleh 

al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya ini, bisa dikatakan bahwa 

                                         
24

Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i dan cara penerapan-

nya, terj. Rosihan Anwar dan Maman Abd Djaliel (Bandung: Pustaka 

Setia, 2002), hlm. 327. 
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corak tafsir yang digunakan adalah corak kesastraan (adabi) 

dan sosial kemasyarakatan (al-Ijtim ‟i) serta adanya nuansa 

yurisprudensial (fiqh). Hal ini terutama ditunjukkan dengan 

adanya penjelaskan fiqih kehidupan (fiqh al-hayat) atau 

hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat 

dilihat karena memang al-Zuhaili sendiri sangat terkenal 

keahliannya dalam bidang fiqh dengan karya monumental-

nya al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Sehingga dapat dikata-

kan corak penafsiran Tafsir al-Munir adalah keselarasan an-

tara Adabi Ijtima‟i dan nuansa fiqihnya atau penekanan 

Ijtima‟i-nya lebih ke nuansa fiqih. 

Adapun rujukan yang dijadikan sumber oleh Wahbah 

al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir adalah sebagai berikut. (a) 

terkait bidang akidah, (b) akhlak, dan (c) penjelasan keagu-

ngan Allah di alam semesta yang mana al-Zuhaili merujuk 

kepada Kitab Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin al-Razi, Kitab 

Tafsir al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi, dan 

Kitab Ruh al-Ma‟ani karya al-Alusi. Dalam penjelasan kisah-

kisah Al-Qur‟an dan sejarah, ia merujuk kepada Kitab Tafsir 

al-Khazin dan Kitab al-Baghawi. Adapun tafsir terkait penje-

lasan hukum-hukum fiqih, ia merujuk kepada beberapa lite-

ratur, seperti Kitab al-Jami‟ fi Ahkam al-Qur‟an, karya al-

Qurtubi, Kitab Ahkam al-Qur‟an karya Ibn al-„Arabi, Kitab 

Ahkam al-Qur‟an, karya al-Jassas, Kitab Tafsir al-Qur‟an al-

„Azim, karya Ibnu Katsir. Adapun dalam bidang kebahasaan, 
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al-Zuhaili merujuk kepada Kitab al-Kassyaf karya al-Zama-

khsyari. Adapun materi qira‟at, dirujuk dari Kitab Tafsir al-

Nasafi, sedangkan dalam bidang sains dan teori-teori ilmu 

alam, al-Zuhaili menyadur dari Kitab al-Jawahir karya Tan-

tawi Jauhari, dan masih banyak lagi yang lainnya
25

. 

                                         
25

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, juz. 1, Damaskus: Dar al-Fikr, 

2009, hlm. 13-14. 
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Adopsi Dalam Rawa’i Al-

Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam 

 
Dalam kitab Rawa‟i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam  

terdapat bab khusus tentang adopsi, hal itu tercantum pada 

kuliah kesebelas tentang “adopsi pada masa jahiliyah dan Is-

lam”. Al-Shabuni mengelompokkan pembahasan tentang ad-

opsi kedalam 5 ayat, yaitu ayat 1 sampai ayat 5, pembahasan 

ini dimulai dengan menguraikan makna kosa kata, namun 

tidak semua kosa kata yang diuraikan, hanya pilihan-pilihan 

saja. Penjelasan berikutnya adalah tentang keterangan secara 

global, kemudian diteruskan dengan sebab-sebab turunnya, 

beberapa bentuk bacaan, bentuk i‟rab, keunikan-keunikan, 

hukum-hukum syariat yang terdapat didalamnya, apakah 

yang diinginkan ayat secara terperinci dan terakhir adalah 

hikmah pensyariatan hukum tersebut. Setelah penulis mela-

kukan penelusuran terhadap kitab Rawa‟i al-Bayan Tafsir 

Ayat al-Ahkam, penulis hanya menemukan dari 5 ayat disurat 

al-Ahzab bagian awal hanya ayat ke-4 bagian akhir dan ayat 

ke 5 yang bicara spesifik tentang adopsi, ayat tersebut adalah: 

ُ نِرَجُمٍ مِهْ قهَْبيَْهِ فيِ جَىْفِهِ ۚ وَمَا جَعمََ أزَْوَاجَكمُُ  مَا جَعمََ اللَّه

هَاتِكُمْ ۚ وَمَا جَعمََ أدَعِْياَءَكُمْ أبَْىاَءَكُمْ ۚ  ئيِ تظَُاهِرُونَ مِىْهُهه أمُه انلَّه

ُ يقَىُلُ انْ  نِكُمْ قىَْنكُُمْ بأِفَْىَاهِكُمْ ۖ وَاللَّه  حَقه وَهىَُ يهَْدِي انسهبيِمَ ذََٰ
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Artinya: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 

seseorang dua buah hati dalam rongganya; dan Dia 

tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar itu 

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak 

angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri), yang 

demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja, 

dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan (yang benar). 

 

ِ ۚ فإَنِْ نمَْ تعَْهمَُىا آباَءَهمُْ  ادعُْىهمُْ لِِباَئهِِمْ هُىَ أقَْسَطُ عِىْدَ اللَّه

يهِ وَمَىَانِيكُمْ ۚ وَنيَْسَ عَهيَْكمُْ جُىاَحٌ فِيمَا أخَْطَأتْمُْ فإَخِْىَاوُ  كُمْ فيِ اندِّ

ُ غَفىُرًا رَحِيمًا دتَْ قهُىُبكُُمْ ۚ وَكَانَ اللَّه كِهْ مَا تعَمَه   بِهِ وَنََٰ
 

Artinya: Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) 

dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah 

yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah 

mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 

maula-maulamu, dan tidak ada dosa atasmu terha-

dap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 

dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu, dan ada-

lah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Adapun yang akan menjadi titik fokus penulis adalah 

pada ayat yang kelima. Bagaimana Syekh Ali al-Shabuni me-

nerangkan tentang hal ini. Untuk bagian awal yaitu ketera-
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ngan mengenai kosakata pendapat ahli bahasa Ali al-Shabuni 

mengambil: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata ad‟iyaikum adalah bentuk plural dari kata da‟i 

yaitu berupa panggilan (menganggap; menjadikan) anak yang 

bukan anaknya. Itu adalah tabanni yang ada dijaman jahi-

liyah dan pada masa Islam melarangnya. Sungguh Nabi saw 

melakukan tabanni kepada Zaid bin Harisah sebelum kena-

bian, akan diterangkan hikmah setelah ini. Tabanni itu adalah 

menasabkan kepada selain ayahnya.
26

 

Kata berikut yang dianalisis adalah kata aqsitu: 

 

 

 

Kata aqsitu ini bermakna lebih adil atau paling adil,
27

 ia 

adalah bentuk yang menyatakan superlative (menyatakan 

                                         
26

Muhammad Ali As‟ Shabuni, Rawāi‟ul Bayān Tafsīru Āyāti‟l Ah-

kām.Cet. Ke III (Damaskus: Maktabah Al-Ghazali,1980) vol. I hlm. 252. 
27

Ibid, hlm. 252. 



46  Adopsi dalam Pandangan Al-Qur’an 

 

lebih), biasa didalam bahasa Indonesia ditandai dengan kata 

paling. Kata berikutnya yang juga dianalisis adalah kata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata mawaalikum atau bermakna awliyaaukum fi addin 

(saudara-saudaramu seagama), ia adalah bentuk plural dari 

mawla yang mana diantara dirinya dan orang lain terdapat 

hak saling bertukar seperti keluarga, hamba dengan tuannya. 

Adapun maksud ayat di sini adalah apabila kamu tidak me-

ngetahui bapak mereka, maka panggil mereka dengan pang-

gilan saudara. 

Kata Ghafur adalah mengampuni dosa hamba-Nya, 

menutupi kejelekan mereka ketika mereka bertaubat, adapun 

kata rahim dengan hamba-Nya penuh kasih sayang, Meng-

hapus kesalahan bagi siapa yang bersalah dalam arti kata 

tidak mengambil tindakan.
28

Keterangan secara global, pada 

ayat ke-4 dan kelima Shabuni memberikan keterangan ja-

                                         
28

Ibid, hlm. 253. 



Hariyun Sagita  47  

 

ngan menjadikan seorang anak yang bukan anakmu sebagai 

anak, karena ibu yang sebenarnya adalah yang melahirkanya 

dan apa yang dikandung oleh seorang ibu itu berasal dari 

sulbi seorang laki-laki, tentu tidak mungkin seorang mempu-

nyai dua orang secara hakikat, maka janganlah mereka men-

jadikan anak-anak yang lain sebagai anak mereka. Kalian 

yang meng-adopsi anak harus menisbatkan nasabnya kepada 

ayahnya yang sebenarnya, itu lebih adil dalam hukum dan 

syariat Allah SWT, lebih benar daripada menisbatkan anak 

kepada selain ayahnya. Bila kalian tidak tahu siapa ayah dari 

anak-anak yang kalian adopsi, mereka adalah saudara-sau-

dara kalian seagama, pembela dan keturunan-keturunan 

paman kalian. 

Kalian tidak berdosa bila menisbatkan anak-anak ke-

pada selain ayahnya secara tidak sengaja atau lupa pada 

masa sebelumnya, sebelum adanya larangan. Namun berdosa 

manakala menisbatkan nasab kepada selain ayahnya secara 

sengaja dan sipelaku tahu anak tersebut anak orang lain. 

Allah swt Maha Luas ampunan-Nya, menyeluruh rahmat-

Nya untuk orang yang bertobat dan kembali dari perbuatan-

perbuatan buruk yang pernah mereka lakukan sebelumnya. 

Ampunan dan rahmat adalah dua sifat yang serasi dalam 

segala hal. Salah yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah 

lupa, artinya tidak sengaja.
29

 

                                         
29

Ibid, hlm. 255. 



48  Adopsi dalam Pandangan Al-Qur’an 

 

Kemudian diteruskan dengan sebab-sebab turunnya. 

Al-Shabuni menyebutkan dua keterangan mengenai sebab 

turunnya ayat 4 dan 5 surat al-Ahzab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diriwayatkan dari Suyuti bersumber dari Mujahid bah-

wa Nabi saw menjadikan Zaid bin Harisah sebagai anak, dan 

memerdekakannya sebelum wahyu turun, takala Rasul-ullah 

saw mengawini Zainab binti Jahs, orang-orang Yahudi dan 

munafikin berkata bahwa Nabi Muhammad saw telah me-

ngawini wanita (bekas istri) anaknya dan dia melarang ma-

nusia darinya, maka ketika turunlah firman Allah swt: “dan 

dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 

kandungmu”. Dari Imam Bukhari, dishahihnya dari Abdull-

lah bin Umar bin Khattab, dia berkata, “kami tidak memang-

gil Zaid bin Harisah kecuali Zaid bin Muhammad sampai 

turun ayat yang mulia, panggilah mereka dengan nama 

bapak-bapak mereka, itu lebih adil disisi Allah”.
30

 

                                         
30

Ibid, hlm.256. 
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Selanjutnya al-Shabuni menyinggung beberapa bentuk 

bacaan, yang penulis kutip hanyalah pada yang sebutkan 

oleh Shabuni di ayat 4 surat al-Ahzab, karena ayat 1 sampai 

3 tidak berbicara tentang masalah adopsi: 

 

 

 

 

Keempat dari permasalahan qiraat diayat 1 sampai 5 

surat al-Ahzab, jumhur ulama membaca Yahdi al-Sabil de-

ngan fathah huruf ya bentuk mudari‟ dari huda dan Qatadah. 

Adapun bentuk i‟rab yang dibahas adalah: 

 

 

 

 

 

Bentuk kei‟raban  yang bersangkutan dengan ayat ado-

psi adalah disebutkan pada i‟rab yang ketiga yaitu pada ka-

limat “walakin ma taammadat qulukum”, “ma” boleh men-

dapati dua bentuk, statusnya sebagai jaar (baris di bawah) 

dengan penghubung ala (ma) pada firman Allah swt “Fi ma 

akhta‟tum bihi” dan dalam keadaan rafa‟ (baris diatas) seba-

gai ditaqdirkan awal kalimat “Walakim ma taammadat qulu-

bukum yuakhidzukum bihi”.
31

Keunikan-keunikan yang di 

munculkan oleh al-Shabuni adalah kata kerja untuk menun-

                                         
31

Ibid, hlm. 257. 
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jukkan kepada lebih bukan (pada pembahasannya), karena 

penasaban mereka kepada selain ayah-ayah mereka adalah 

suatu perbuatan yang tidak pantas dan bertantangan, jadi 

bukan itu maksudnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keunikan-keunikan yang diangkat oleh al-Shabuni un-

tuk ayat 4 dan 5 adalah pada kalimat “Huwa aqsatu „inda 

Allah” ini adalah kata kerja untuk menunjukkan lebih bukan 

(pada pembahasannya) karena penasaban mereka kepada se-

lain ayah-ayah mereka adalah suatu perbuatan yang tidak 

pantas dan bertantangan, jadi bukan itu maksudnya. Sesung-

guhnya yang dimaksud disini adalah lebih secara mutlak 

yaitu menasabkan atas ayah-ayah kandung mereka. 

Artinya panggilan yang dinasabkan kepada ayah-ayah 

mereka itu memenuhi unsur keadilan dan itulah kebenaran. 

Dan dia telah adil
32

terhadap hukum Allah dan ketentuannya. 

Adapun yang melanggar ketentuan itu berarti dia sedang ber-

                                         
32

Ibid, hlm. 262 
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sikap congkak. Mengenai hukum-hukum syariat yang terda-

pat di dalamnya, yang termuat dalam ayat 4 dan 5 surat al-

Ahzab, al-Shabuni menguraikan hukum yang ketiga, apakah 

boleh mengangkat (menjadikan anak orang lain sebagai anak 

sendiri) di dalam ajaran Islam? 

Sebagaimana ajaran Islam melarang zihar (menyama-

kan istri dengan ibu kandung). Islam juga melarang taba-nni 

(mengangkat anak orang lain sebagai anak sendiri), dan 

Allah swt menjadikan tabanni sebagai sesuatu yang haram di 

syariat Islam. Alasannya karena di dalamnya menasabkan 

anak kepada bukan bapaknya. Hal ini adalah dosa besar yang 

bisa mendatangkan murka dan laknat Allah swt. Telah diri-

wayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Sa‟ad bin Abi 

Waqas, bahwa Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa yang 

menasabkan dirinya kepada selain bapaknya atau menasab-

kan budak kepada selain tuannya, maka ia berhak menda-

patkan laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. 

Allah Ta‟ala tidak menerima pemalingan dosa tebusan 

padanya”. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim).  

Hadis yang lain, Rasulullah saw bersabda: 

“Tidak ada seorangpun yang menasabkan kepada sela-

in bapaknya, sedang ia mengetahui, melainkan dia telah ka-

fir”. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Zar). 

Sabda Nabi Muhammad saw yang lain,“Barangsiapa 

yang memanggil bukan kepada ayahnya dan sedang dia me-
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ngetahui, maka surga haram baginya”. (Riwayat Bukhari 

dan Muslim)
33

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun yang diinginkan ayat ini secara terperinci 

diantaranya adalah al-Shabuni dalam hal ini menerangkan 

rincian tentang apa yang ingin disampaikan oleh ayat 4 dan 5 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Keterangan mengenai kedua ayat ini dimulai dari rin-

cian keenam, yaitu pengharaman tabanni dalam Islam dan 

kewajiban memanggil anak-anak dengan menasabkan kepada 

ayah kandung mereka. Kebolehan memanggil manusia atas 

panggilan saudara atau dengan tuan apabila dimaksudkan da-

lam konteks persaudaraan dan kepemilikan. Selanjutnya, 

Allah bersifat Maha Penyayang, Dia tidak akan memberikan 

                                         
33

Ibid, hlm. 263-264. 
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sanksi kepada hamba yang melakukan sesuatu tanpa unsur 

kesengajaan, akan tetapi dia memaafkan dan mengampuni 

dosa hamba-Nya.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pembahasan ini yang terakhir adalah hikmah 

pensyariatan hukum adopsi yang terdapat di dalam kitab 

Rawa‟i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, al-Shabuni menye-

butkan, sungguh perkara tabanni adalah perkara yang jelas 

mengada-ada, perkara ini sudah merajalela sampai-sampai 

menjadi keyakinan yang diwariskan, sangat tidak mungkin 

untuk menghentikannya atau menggantikannya karena sudah 

tradisi bapak-bapak dan kakek-kakek mereka, sesungguhnya 

kami mendapati bapak-bapak kami sebagai suatu ummat dan 

sesungguhnya kami meniru warisan mereka. Orang-orang 

Arab pada masa jahiliah, seseorang menjadikan anaknya sen-

diri anak orang lain, dia mengatakan, “kamu adalah anakku 

aku mewarisi kamu dan kamu mewarisiku”, maka jadilah an-

aknya dan berlakulah atas ketentuan berkaitan dengan anak 

                                         
34

Ibid, hlm. 267. 
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seperti warisan, nikah dan talak dan pengharaman untuk 

mushaharah dan apa-apa yang berkaitan dengan hal-hal anak 

kandung sebagaimana yang diketahui oleh syariat. 

Adapun hikmah Allah swt menginginkan serta mengil-

hamkan kepada Nabi-Nya yang mulia Muhammad saw sebe-

lum diutus sebagai Nabi melakukan praktek adopsi dengan 

menjadikan salah seorang anak menjadi anaknya, mengikuti 

tradisi arab dalam perkara adopsi upaya untuk mensyariatkan 

kepada ummat tentang berakhirnya hukum adopsi, menonak-

tifkan perkara mengada-ada yang tidak baik yang mana ora-

ng arab menjalankan praktek ini dalam jangka waktu yang 

cukup lama.
35

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         
35

Ibid, hlm. 268 



Hariyun Sagita  55  

 

Adopsi 

Dalam Tafsir al-Munir 
 

Mengenai adopsi ini, Wahbah al-Zuhaili dalam kitab 

Tafsir al-Munir mengelompokkannya dalam dua ayat, yaitu 

ayat 4 dan 5, berbeda dengan al-Shabuni yang mengelompok-

kan 5 ayat sekaligus yaitu ayat 1 sampai 5. Al-Zuhaili mem-

beri tema; “bilangan hati, zihar dan tabanni” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana telah penulis terangkan diawal, Wahbah 

al-Zuhaili melalui beberapa langkah dalam rangka menerang-

kan tafsiran ayat, hal itu juga ia lakukan dalam menerangkan 

dua ayat di atas, karena ayat di atas berbicara tentang tiga hal, 

yaitu bilangan atau jumlah hati, zihar dan tabanni. Pada pem-

bahasan ini, penulis hanya memfokuskan pada perkara taban-

ninya, yaitu pengangkatan anak atau adopsi. 

Dilangkah pertama, Wahbah al-Zuhaili menerangkan 

bentuk-bentuk qiraat (cara baca) suatu kata dalam ayat di 

atas, kata yang beliau sorot adalah kata     kata ini ada dua 
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versi dalam membacanya, yaitu dengan memanjangkan ham-

zah dan satu lagi dengan mentashilnya, kata lain yang juga 

dibahas pada langkah pertama ini adalah kata    kata ini 

dari segi bacaannya ada empat bentuk bacaan dan kata yang 

lain adalah     bacaan ini ada bacaan tanpa menyertakan 

hamzah
36

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membuka dengan pembahasan qiraat, al-Zuhaili 

meneruskan pembahasan dengan I‟rab yaitu status kata 

                                         
36

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jild. 11, Damaskus: Dar al-Fikr, 

2009, hlm. 251 
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maupun kedudukan kata dikalimat, sebagai contoh  

kata ini bentuk jamak dari kata زوج, biasa diartikan istri atau 

pasangan, pasangan itu biasa terdiri dari laki-laki dan pere-

mpuan, dikatakan mereka pasangan suami-istri, terkadang 

dikatakan bagi perempuan (istri) زوجة bahasa yang benar 

(pushah) adalah زوج sebagaimana firman Allah swt dalam 

surat al-Baqarah ayat 30 dan surat al-Anbiya ayat 90.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

Selepas memberikan keterangan terkait dengan I‟rab, 

langkah selanjutnya adalah berkaitan dengan balaghah (aspek 

keindahan bahasa), kemudian menerangkan tentang makna 

kata, sebagai contoh: 

 

 

 

 

 

Langkah berikutnya adalah pembahasan tentang asbabun 

nuzul (sebab turunnya ayat), mengenai asbabun nuzul ini, Wahbah 

al-Zuhaili tidak jauh berbeda dengan al-Shabuni, yaitu sama-sama 

                                         
37
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menjadikan turunnya ayat 5 dari surat al-Ahzab adalah peristiwa 

terhadap Zaid bin Harisah.
38

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal yang juga disertakan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam 

tafsirnya adalah keterhubungan ayat (munasabah). Setelah 

memerintahkan untuk bertakwa dan taat serta takut kepada-

Nya, Allah swt melarang untuk taat terhadap orang-orang 

kafir dan takut kepada mereka, meniadakan bilangan hati 

yang dimiliki manusia, melarang zihar dan pengangkatan 

anak (adopsi).
39

 Maka dapat disimpulkan keterkaitan ayat ini 

dengan sebelumnya adalah bahwa ayat sebelumnya berbicara 

tentang perintah, sedangkan ayat ini berbicara tentang apa 

yang dilarang oleh Allah swt. 
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 Ibid, hlm 254. 
39

 Ibid. 
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Penjelasan berikutnya adalah mengenai tafsir dan 

keterangan ayat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun Allah swt tidak menjadikan anak-anak angkat 

mereka sebagai anak kandung, maka mereka tetaplah sebagai 

kandung bagi bapak-bapak mereka, pengangkatan anak (me-

nasabkan kepada ayah angkat) adalah haram. Sedangkan Na-

bi Muhammad saw pernah melakukan adopsi anak sebelum 

kenabian, begitu juga Umar bin Khattab, Abu Huzaifah dan 

kebanyakan orang Arab mengadopsi anak dengan menasab-

kan kepada dirinya.
40

 

Penjelasan tambahan yang diberikan Wahbah al-Zu-

haili terkait dengan ayat di atas adalah kisah tentang Zaid bin 

Harisah. Zaid ini adalah putra Harisah bin Syarahil dan 

berasal dari Bani Tayyi di Syam. Ketika terjadi peperangan 

antara salah satu kabilah Arab dengan bani Tayyi, Zaid kecil 

                                         
40

Ibid, hlm 256. 
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tertawan dan dijadikan budak. Kemudian Khalil dari suku 

Tihamah membeli Zaid dan lalu menjualnya kepada Hakim 

bin Ham bin Khuwailid. Hakim memberikan Zaid sebagai 

hadiah kepada Khadijah, saudara perempuan ayahnya. Sete-

lah Nabi Muhammad saw menikah dengan Khadijah, beliau 

tertarik kepada Zaid, maka Khadijah menghadiahkan Zaid 

kepada suaminya itu. 

Mendengar kabar bahwa Zaid berada pada Muham-

mad saw, Harisah, ayah Zaid pergi dengan saudaranya ke 

Mekkah dengan maksud menebus anaknya yang tercinta itu. 

Ia pun meminta kepada Nabi Muhammad saw agar menye-

rahkan Zaid. Nabi Muhammad saw lalu memberikan kesem-

patan kepada Zaid untuk memutuskan sendiri, bahkan beliau 

tidak mau menerima tebusan. Setelah ditanyakan kepadanya, 

maka Zaid memilih untuk tetap bersama Nabi Muhammad 

saw, tidak mau ikut bapaknya ke negeri Syam. Harisah dan 

saudaranya lalu berkata kepada Zaid, “celakalah engkau 

Zaid, engkau lebih memilih perbudakan dari pada kemer-

dekaan”. Zaid menjawab, “Sesungguhnya aku melihat ke-

baikan pada laki-laki ini (Nabi Muhammad saw) yang 

menjadikanku tidak sanggup berpisah dengannya, dan aku 

tidak sanggup memilih orang lain selain dia untuk selama-

lamanya”. 

Nabi saw kemudian keluar menemui orang banyak dan 

berkata,“Saksikanlah oleh kamu sekalian, bahwa Zaid 
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adalah anakku, aku akan mewarisinya dan ia akan mewari-

siku”. Mendengar hal yang demikian, hati Harisah menjadi 

senang, maka dipanggilah Zaid dengan panggilan Zaid bin 

Muhammad, hingga sampai turun ayat ini.  

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, an-

Nasa‟i dan imam-imam hadis yang lain, dari Ibnu Umar, 

bahwa ia berkata, “Kami tidak pernah memanggil Zaid bin 

Harisah, tetapi kami memanggilnya Zaid bin Muhammad”, 

hingga turun ayat ini (al-Ahzab ayat 5). Dengan turunnya 

ayat ini, Nabi Muhammad saw berkata, “Engkau adalah Zaid 

bin Harisah.
41

  

Penjelasan terakhir adalah tentang ayat yang diberi 

tema hukum yang terkandung di.dalam ayat tersebut. Me-

ngenai tabanni (adopsi) di poin terakhir ini, penulis mene-

mukan keselarasan dengan hukum tabanni dimulai dari pen-

jelasan ketiga, yaitu tabanni (adopsi) adalah sesuatu yang 

haram di dalam Islam dan yang lebih baik adalah menasab-

kan seseorang kepada bapaknya. Berikutnya adalah seseora-

ng tanpa sengaja menasabkan kepada selain bapaknya, hal 

seperti itu tidak ada dosanya, begitu juga kalau mengadopsi 

tapi tidak menasabkan kepada dirinya tapi kepada bapak 

kandung juga tidak berdosa.
42

 

                                         
41

Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya (edisi yang di 

sempurnakan), Jakarta: Widya Cahaya, 2011. Hlm. 612-613. 
42

Ibid, hlm. 261. 
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Penutup 
 

 

Dari pembahasan yang sudah disebutkan di atas, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah: 

1. Adopsi sudah ada sejak dahulu dan pernah diprak-

tekkan oleh Nabi Muhammad saw sebelum kenabian, 

Nabi saw menjadikan anak adopsi Zaid bin Harisah 

sebagai anaknya sendiri.  

2. Bentuk adopsi yang menasabkan anak angkat kepada 

ayah angkatnya dilarang di dalam Al-Qur‟an, hukum-

nya adalah haram. 

3. Konsekuensi adopsi dengan bentuk menasabkan anak 

angkat kepada ayah angkatnya akan menjadikan kedua 

belah pihak akan saling mewarisi dan terjadinya mah-

ram dalam keluarga. 

Oleh karena itu, sarannya adalah perlunya sosialisasi 

yang baik tentang adopsi didalam Islam yang berkesesuaian 

dengan al-Qur‟an dan Sunnah. Selain itu, perlu penulisan 

karya ilmiah berikutnya tentang praktek-praktek adopsi di 

masyarakat, sah atau tidak sahnya seseorang yang tatkala 

menikahkah anak perempuan memakai nasabnya (binti) 

kepada ayah angkatnya. 
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GLOSARIUM 

 

Adopsi 1) pengangkatan anak orang lain sebagai 

anak sendiri; 2) Huk penerimaan suatu 

usul atau laporan (misalnya dalam proses 

legislatif); 3) pemungutan 

Akademis 1) mengenai (berhubungan dengan) 

akademi: soal-soal --; 2) bersifat ilmiah; 

bersifat ilmu pengetahuan; bersifat teori, 

tanpa arti praktis yang langsung 

Aktivitas  1) keaktifan; kegiatan; 2) kerja atau salah 

satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 

dalam tiap bagian di dalam perusahaan; 

-- kebudayaan Antr aktivitas manusia 

yang bernilai budaya (pemerincian tahap 

pertama unsur kebudayaan yang univer-

sal) 

Eksplisit gamblang, tegas, terus terang, tidak ber-

belit-belit (sehingga orang dapat menang-

kap maksudnya dengan mudah dan tidak 

mempunyai gambaran yang kabur atau 

salah mengenai berita, keputusan, pidato, 

dan sebagainya); tersurat 

Faktor 1) hal (keadaan, peristiwa) yang ikut me-

nyebabkan (mempengaruhi) terjadinya 

sesuatu: untuk menjadi atlet yang tang-

guh, kemampuan fisik, ketahanan men-

tal, dan semangat juang merupakan – ya-

ng sangat menentukan; 2) Mat bilangan 

(atau bangun) yang merupakan bagian 

hasil perbanyakan 
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Fitrah sifat asal; kesucian; bakat; pembawaan 

Formal 1) sesuai dengan peraturan yang sah; 

menurut adat kebiasaan yang berlaku: 

permohonan itu harus diajukan secara -- 

, tidak cukup dengan telepon; 2) resmi: 

pendidikan -- yang ditempuhnya hanya 

sekolah teknik menengah 

Implikasi 1) keterlibatan atau keadaan terlibat: -- 

manusia sebagai objek percobaan atau 

penelitian semakin terasa manfaat dan 

kepentingannya; 2) yang termasuk atau 

tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak 

dinyatakan 

Intelektual 1) a cerdas, berakal, dan berpikiran jernih 

berdasarkan ilmu pengetahuan; 2) n 

(yang) mempunyai kecerdasan tinggi; 

cendekiawan; 3) n totalitas pengertian 

atau kesadaran, terutama yang menyang-

kut pemikiran dan pemahaman 

Jimat azimat 

Khazanah 1) barang milik; harta benda; kekayaan; 

2) kumpulan barang; perbendaharaan: 

lumba-lumba yang ditemukan di Selat 

Karimata meleng-kapi -- jenis lumba-

lumba di Ancol; 3) tempat menyimpan 

harta benda (kitab-kitab, barang berharga, 

dan sebagainya); 

-- fonem Ling jumlah fonem yang 

dimiliki oleh suatu bahasa 

Kompilasi kumpulan yang tersusun secara teratur 

(tentang daftar informasi, karangan dan 

sebagainya) 

Kontemporer pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; 
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pada masa kini; dewasa ini 

Logis sesuai dengan logika; benar menurut pe-

nalaran; masuk akal 

Mandul  tidak dapat mempunyai anak; majir 

Mayoritas jumlah orang terbanyak yang memper-

lihatkan ciri tertentu menurut suatu pato-

kan dibandingkan dengan jumlah yang 

lain yang tidak memperlihatkan ciri itu 

Mekanisme 1) Tek penggunaan mesin; alat-alat dari 

mesin; hal kerja mesin; 2) cara kerja 

suatu organisasi (perkumpulan dan seba-

gainya): -- kerja; 3 hal saling bekerja 

seperti mesin (kalau yang satu bergerak, 

yang lain turut bergerak) 

Metode 1) cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar terca-

pai sesuai dengan yang dikehendaki; cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna menca-

pai tujuan yang ditentukan; 2) Ling sikap 

sekelompok sarjana terhadap bahasa atau 

linguistik, misalnya metode preskriptif, 

dan komparatif; 3) prinsip dan praktik pe-

ngajaran bahasa, misalnya metode lang-

sung dan metode terjemahan 

Mufasir orang yang menerangkan makna (mak-

sud) ayat Alquran; ahli tafsir (terutama 

penafsiran) 

Nasab keturunan (terutama dari pihak bapak); 

pertalian keluarga 

Perspektif 1) cara melukiskan suatu benda pada 

permukaan yang mendatar sebagaimana 

yang terlihat oleh mata dengan tiga 
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dimensi (panjang, lebar, dan tingginya); 

2) sudut pandang; pandangan; 

-- gelombang Ling pandangan dari sudut 

satuan kompleks bahasa sebagai wujud 

yang bergerak, yang mempunyai bagian 

awal, inti, dan bagian akhir; pandangan 

dinamis 

Produktif 1) bersifat atau mampu menghasilkan 

(dalam jumlah besar): perkebunan itu sa-

ngat --; 2) mendatangkan (memberi hasil, 

manfaat, dan sebagainya); menguntung-

kan: tabungan masyarakat dapat dipin-

jamkan kembali untuk keperluan --; 3) 

Ling mampu menghasilkan terus dan 

dipakai secara teratur untuk membentuk 

unsur-unsur baru 

Rasional menurut pikiran dan pertimbangan yang 

logis; menurut pikiran yang sehat; cocok 

dengan akal 

Responden penjawab (atas pertanyaan yang diajukan 

untuk kepentingan penelitian) 

Rujukan 1) barang yang akan dibuat menjadi satu 

benda tertentu; bakal; 2) (segala) sesuatu 

yang dapat dipakai atau diperlukan untuk 

tujuan tertentu, seperti untuk pedoman 

atau pegangan, untuk mengajar, memberi 

ceramah; 3) sesuatu yang menjadi sebab 

(pangkal) atau sikap (perbuatan): -- ter-

tawaan; -- pertikaian (perselisihan); 4) 

barang yang akan dipakai untuk bukti 

(ke-terangan, alasan, dan sebagainya) 

Sampel 1) sesuatu yang digunakan untuk menun-

jukkan sifat suatu kelompok yang lebih 
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besar; 2) bagian kecil yang mewakili 

kelompok atau keseluruhan yang lebih 

besar; percontoh 

Seksualitas  1) ciri, sifat, atau peranan seks; 2) doro-

ngan seks; 3) kehidupan seks 

Signifikansi keadaan signifikan; pentingnya 

Tradisi 1) adat kebiasaan turun-temurun (dari ne-

nek moyang) yang masih dijalankan da-

lam masyarakat; 2) penilaian atau ang-

gapan bahwa cara-cara yang telah ada 

merupakan yang paling baik dan benar 

Wali 1) orang yang menurut hukum (agama, 

adat) diserahi kewajiban mengurus anak 

yatim serta hartanya, sebelum anak itu 

dewasa: penjualan tanah itu tidak dapat 

disahkan karena pemiliknya belum de-

wasa dan -- nya tidak menyetujuinya; 2) 

orang yang menjadi penjamin dalam pe-

ngurusan dan pengasuhan anak: yang 

menjadi -- anak tersebut adalah paman-

nya karena anak itu tinggal bersama 

pamannya; 3) pengasuh pengantin pere-

mpuan pada waktu menikah (yaitu yang 

melakukan janji nikah dengan pengantin 

laki-laki): karena ayahnya telah mening-

gal, maka kakaknya yang menjadi – 

untuk menikahkan anak perempuan itu; 

4) orang saleh (suci); penyebar agama: -- 

sanga; 5) kepala pemerintah dan sebagai-

nya 
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